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Mencart Obat Fen yakff Sapz Gila

ENYAKIT sapi gila kem-

bali menjacli berita keti-

ka bulan Desernber Lalu
diterrnskan kasus ink untuk
periama kalinys di Amerika
Serikat, Berkat ulasan modia
enassn yang semakin barynk
dan dalam, masyarakat telah
mernabami babwa patogen pe-
myebab penvakit i sdalah se-
baah protein bemama prich
vang berubah bentuk. Pricn
abrarmal menyebablan ken-
sakan olak yang memalikan.
Karena penyakit oleh prion ab-
normal ind terjadi juga pada
manusia dan sudah menelan
korban yang semakin mening=
hat, tentunya harapan terha-
dap pemyembuhan prnyakit
prion jaci semakin meninglkat

Pada manusia, sda 2 jenis

penvakil prion. Pertama, yung
disebablkan oléh kelainan ge-
rielis karena keturunan, smdzal -
mya GJL, G55, dan FEL He-
disa, yvang timbisl secara spon-
tan akibat terinfeksi vleh pricn
abnorrial baik karena trans-
plantasi (misalnye selaput olak
setelah bedah otak) atau kon-
sumel makanan, misalnys
VI D dan Kura. Jends kedua
int yang sekarang mengikhaws-
lirkan masyarakat. Hal i ver-
cermin antara lain dari usahs
pemerintah menghentikan ime-
pear daging sapi dard negar
_Il,-a.ng terkena pervakit sapi gi-

snha wn_wrnhuh.un JEC T
kit prien dikalangi oleh bebe-
rapa keunikon patogen ind, Pri-
on tertambal paddn permukaan
mrmbran sel dalam olak mee-
ladui seyawa GPL Dengan de-
mikian deteksi dinl tak meng-
kin dilakukan dengan meng-
ambil cairan tubuh, seperti da-
rah, nasmun hams mengambil
sayatan olak, Selain itw, karena
prica adalah protein, ukuran-
riva jash bkl kecil daripeda
virus, benfuk vang normal se-
cara alamiah jugas terdapal da-
larm tubuh, maks sislem per-
tahanan tubuh manusia tidak
dapat melawanrya dengan
mernbwat anli

Obat unfulk pemyakil prion
ielah dikembanghan. Yang per-
tama diperoleh adalab senyawa
kirnin hasil sintess maspun
pencarian dari bahan alam,
misalrya amphothericin (hasil-
nva dipublikasikan tahun
1987}, Conga ped (19592), pen-
tossn sualfate {1993, hranched
polymine (1993), dan be-
ta-sheet breaking peplide
(2000} Seryawa Kimsa i ber-
hasil menghambal laju penyi-
Iu: prion pada tabung reaksi

n s¢l dan jaringan
i n"’u“““. b o,

sl galur

GTl danhPCIE— murﬁehelm'n
tasmpak hasilnys pads bewan
untuk mencegah/menghilang-
kean sevara tuntas pricn abros-
mal.

Kali ini obat yang dikern-
bangkan adalah jenis bicfar-
mak, yaitu enzim dan anti-
bodi yang menjadi cird kemia-
juan biotcknalogi kedokteran
Charles Weismann dari Impe=
rixl College, Inggris, pada La-
i 2001 membuktikan bakwa
enrim PIPLC dapal menosgah
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Kepanikan — Daging sapi segar tergantung di sebudh pasar di New York, Rabu (2400
Beberapa ahli hukum AS mentlai bahwa pemerintahan Presiden Bush telah bereaksi
berlebthan terhadap ditemukannya kasus penyakit sapi gila di AS.

dan menvembubkan penyakit
prion. Enzim ini memabong
Sangkar” P sehingta prioo
mamnjacli Wik bebas, vang me-
myctrabdban turunmys Kemmng -
kinon mehanisme inlekst me-
lalul internksi dan agregasi
prion abnonmal pada =e olak.
Dengon penambahan 0,25
unit'ml] PIPLC, pricn abnor-
mal hilang sama sckali dalam 3
hari. Akan tetapi, pengfunian
enzim PIPLC sehagai sbal ber-
sifat tidak praktis kamena ba-
myak protein bokn yang jugi
memiliki GPl schingga sangat
mungkin mengakibatkan efek
SRIpng

Untuk itu, penelitian yang
saat inl baryak dilakukan be-
hih difoluskan pada antibodi
ying memiliki sifal spesilik.
Akan trtapi, kanena prion ake
mrmnal bersifat tidok lanat adr,
nrmatlak sulit membaat antibi-
di terhaedap pricn abrnermal se-
hinga Lximnya hanya antikao-
dii terhadap prion sormal saja
vang diperoleh. Pada tahun
1997, perasahaonn bicteknolog
Prionses darn Swass borhasl
mrdapatkon antibodi G114
yang mengenali prion noomal
634 bissanya digunakan uniuk
mendeteks kebermtaan prion
dengan teknik yang disebat
weghem blottmg. Tetlapi Weis-
mann, pada ahun 2001, ber-
hasil menghilangkan prion akb-
normal pads sel yang terinfeks
dengan menambahkon 2.5
mg'ml antitodi 6HA. Pada 1a-
I yang samma, Anthony Wil-
Liasrsomn dan Dennis Burton da-
ri Scripps Research Institute
(AS) berhasil mendapaikan
obat yang lebih berkhosiat dan
jenis antibodi, Antibodi yang
clitsirt moens D18 i memilik
ksddur 5.000 kali lebih rendah

10,45 mg‘ml) daripada GH4 pa-
da eksperkmen mengunakan
sel Mia

Sellubn i, acln dus perkoms
bangan yang menarik pacda ta-
hun 2003, Pertama, para pse-
nediti dari University of Toson-
1o, Konada, vang dipimpin oleh
MNeil Cashman, bechasi] me-
ngt-mhungkan I:I3I1-1itﬂ'5dl-_'|-':|-r'-ﬂ
secarn spesifih mengenall prion
abnormal. Sebagaimann dilee-
takil, prion normmsl dan sbnor-
mal hanya eemdliikd perbedasn
beniuk/strulkiur, semeniars
QAT AFIAG [ENUSURNYE
sama. Untuk itu, Cashrnamn
mencari asam amid Yang -
sisinya berbeda pada dus penis
strukfur itu. Tign asam amina
vang berderetan, veitu tyrosi-
nie-tyrosine-anginie (YYHR) di-
Duktikan berada dalam inti
miodek] protein prion norenal
lalu menjads berada pada per-
mukaan molekul proten pricn
abinormal. Bemuclian dibneatlah
adsbocli yung mengenali scku-
en ¥YH itw. Hasilnya, antibodi
LAY dun 19000 vang diper-
aleh, yang scars Sangal spee-
sifik clapsat ricn@endali prion
abrormal zaga. Lebih jauh, an-
Tikwedd imi telah dicoba untuk
mengenall prion abnoomal dani
berbagal jends lowan, seperti
tikus, sapl dan domba serin
manusia pada peryakit CID,
G55, dan vCID.

Tertu sajs antibodi :p‘al't.E
mengenali bentulk vang le
besar dari sebuah protein akan
bersifa lebih spesifik daripada
vang mengenali hanya bagian
lokal saja, seperti 3 sekuen
mzam aminag YYHR di atas. Ke-
berhasilan membuat antibedi
yung mengenali bagian lebih
luas prion abnommal, pertama
leali dicupai obeh grugp Simon

Hawloe dari Imperial College,
Ingyris. Metode pembuatannya,
sayangnys, belum dipuiblibens-
kan. Antibodi FCSM35 vang di-
hasilkan mergenall deeroh pe-
on abnormal yong mencakup
20 sekyen nsam amino. Bila
riEprrimen-cksperimen vang
discbutkan sehelumnya sebhagi-
nn besar masih dilaboynakan
dulum tnbung reakesd terhadagp
sel model, chsperimen Hawie
sulah dilnkukon pada bewan
maode], yuitu tikus. Dengan ca-
o menyuntikkan cairan yang
mengandung 2 mg ICSM35 ke
otak tikus setinp 2 kali/ming-
mn,&kus :.'nni:h:rhrl_mm';j_'n ters
jangkil penyakit prion bisa
seribuh total. Tidak hamya
mengobati, ICSMA5 juga dapat
mencegah peryakit prion. Bila
tikoes vang tidak diberikan
ICEMIES segera menunjukkan
wejala peryakit prion, Whus
vung diber antibodi ini hidup
narmmal seluma setabun lebik
Hasil=hasil menggembirakan
ini memberikan secercah ha-
rapan bag penyembuhan pe-
mynkit prion, Khususrom pada
manusia. Akan tetapd, masih
banyak yang perlu ditunlaskan
sampail produk biofarmalks i
hisa menjodi obat. Misslma,
kemungkinan timbulnya reaksi
antar-antitodi lain vang ada
dalam tubuh (cross-neactizity)
dan masalah paling besar ada-
lah bagnimana mengantarkan
oinat ind ke otak manusia Ka-
rena thdak mungkin menyun-
tikkan langsung ke dalam olak
sepertl pada hewan percobaan
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